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literasi di kalangan siswa serta kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pendidikan. Kegiatan meliputi pengadaan les tambahan, pengajaran di
sekolah dasar, program literasi sejak dini, dan seminar tentang pentingnya
pendidikan. Dengan metode interaktif dan pendekatan personal, program
ini berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pendidikan dan
minat baca. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka panjang terhadap
kualitas pendidikan di Desa Rawabogo.
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Literacy:Education;Empowerment The Community Service Program (KKN) in Rawabogo Village, Ciwidey

Subdistrict, Bandung Regency, aims to increase students' interest in
education and literacy, as well as raise community awareness about the
importance of education. The activities included providing additional
tutoring, teaching in elementary schools, an early literacy program, and a
seminar on the importance of education. Through interactive methods and a
personal approach, the program successfully increased student participation
in educational activities and their interest in reading. The evaluation showed
improvements in students' academic performance and increased
community awareness of the value of education. This program is expected to
have a long-
term positive impact on the quality of education in Rawabogo Village.
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PENDAHULUAN mendewasakan manusia melalui pengajaran dan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelatihan. Adapun beberapa landasan yuridis
pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tentang pendidikan, diantaranya :

tata laku seseorang atau kelompok orang untuk 1.UUD 1945 Pasal 31

mendewasakan manusia. Pendidikan adalah proses e Ayat 1 : Sefiap warga negara berhak
pembelajaran yang bertujuan unfuk mendapatkan pendidikan.
mengembangkan potensi, pengetahuan, e Ayat 2 : Setfiap warga negara wajib
keterampilan, dan sikap peserta didik. Pendidikan mengikuti pendidikan dasar dan
juga dapat diartikan sebagai upaya pemerintah wajib membiayainya.
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e Ayat 3 : Pemerintah mengusahakan dan
menyelanggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia  dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

e Ayat 4 : Negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari

Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja
Negara (APBN) serta Anggaran
Pendapatan Daerah (APBD) untuk
memenuhi  kebutuhan penyelenggaraan

pendidikan nasional.
2. UU Nomor 20 Tahun 2003 fentang Sistem

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) :

e Pasal 3 Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk  watak  serta  peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

e Pasal 5 : Setiap warga negara mempunyai
hak yang sama untuk  memperoleh
pendidikan yang bermutu.

e Pasal 11 Pemerintah dan pemerintah
daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan, serta menjamin
terselenggaranya pendidikan yang
bermutu bagi sefiap warga negara tanpa
deskriminasi.

Beberapa landasan teoritis dalam bidang
pendidikan ini, diantaranya :

1. Teori Humanistik (Abraham Maslow dan Carl
Rogers)\

Teori humanistik menekankan pada perkembangan
potensi individu dan memenuhi kebutuhan
emosionalnya. Abraham Maslow mengembangkan
hierarki kebutuhan, yang

puncaknya adalah aktualisasi diri. Carl Rogers
mengedepankan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana guru berperan
sebagai fasilitator.

2. Teori Kognitivisme (Jerome Bruner)

Kognitivisme berfokus pada bagaimana manusia
memproses informasi dan mengembangkan
pemahaman. Jerome Bruner memperkenalkan teori
Discovery Learning, di mana peserta didik berperan
aktif dalam menemukan dan membangun
pengetahuan melalui eksplorasi.
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18 | AGUNG SETADI

Desa Rawabogo, yang terletak dem Pendidikan
Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung, seperti
halnya banyak desa lain di Indonesia, yang
menghadapi fantangan signifikan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan. Desa ini fidak
hanya memiliki keterbatasan fasilitas pendidikan,
tetapi juga menghadapi masalah rendahnya minat
terhadap pendidikan formal maupun nonformal,
baik dari kalangan siswa maupun masyarakat
umum. Tantangan ini diperparah dengan Kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan
sebagai alat untuk memajukan kehidupan individu
dan komunitas menjadi salah satu fakfor utama
yang menghambat kemajuan pendidikan di desa
Permasalahan pendidikan di Desa Rawabogo
dapat dibagi menjadi beberapa aspek.

1. Rendahnya minat siswa unfuk melanjutkan
pendidikan formal

Rendahnya minat siswa untuk  melanjutkan
pendidikan formal menjadi tantangan utama.
Banyak anak yang lebih memilin untuk bekerja atau
membantu orang fua daripada melanjutkan
sekolah. Hal ini sering kali disebabkan oleh
pemahaman yang kurang mengenai manfaat
jongka panjang dari pendidikan. Bagi banyak
keluarga, kebutuhan ekonomi yang mendesak
membuat pendidikan fidak menjadi prioritas
utama. Akibatnya, angka putus sekolah di desa ini
cukup tinggi, terutama pada fingkat pendidikan
menengah. Selain itu, bagi siswa yang tetap
bersekolah, motivasi belajar sering kali rendah
karena kurangnya dukungan baik dari lingkungan
sekolah maupun keluarga.

2. Rendahnya minat literasi di kalangan siswa

Rendahnya minat literasi di kalangan siswa juga
menjadi tantfangan yang mendesak. Minat baca
yang rendah  berdampak langsung  pada
kemampuan akademik siswa, khususnya dalam hal
pemahaman bacaan dan kemampuan berpikir
kritis. Kurangnya akses fterhadap bahan bacaan
berkualitas serta minimnya dorongan dari orang tua
untuk membaca menjadi faktor yang
memperparah masalah ini. Banyak siswa yang
hanya membaca buku ketika diwajibkan oleh
sekolah, dan bahkan itu pun dengan keterbatasan
pemahaman. Padahal, literasi yang baik adalah
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fondasi penting bagi perkembangan intelektual
dan sosial siswa.

Dalam konteks tantangan-tantangan tersebut,
program Kuliah  Kerja Nyata (KKN) yang
diloksanakan di Desa Rawabogo bertujuan untuk
memberikan solusi nyata dalam  mengatasi
masalah-masalah pendidikan di desa ini. Program
ini dirancang untuk tidak hanya meningkatkan
minat siswa terhadap pendidikan formal, tetapi juga
mendorong masyarakat untuk lebih akfif berperan
dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka.
Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan
mengadakan les tambaohan bagi siswa yang
mengalami  kesulitan dalam memahami mata
pelajaran  tertenfu. Melalui  pendekatan ini,
diharapkan siswa dapat lebih memahami materi
pelajaran dan  memiliki  moftivasi  lebih  untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pendidikan.

Selain intervensi langsung kepada siswa, program ini
juga melibatkan masyarakat melalui
penyelenggaraan seminar tentang pentingnya
pendidikan. Seminar  ini bertujuan untuk
meningkatkan  kesadaran  orang fua  dan
masyarakat  umum mengenai peran penting
pendidikan dalam meningkatkan kualitas hidup.
Dengan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang manfaat pendidikan,
diharapkan  masyarakat  desa  akan  lebih
mendukung anak-anak mereka untuk bersekolah
dan aktif dalam kegiatan pendidikan. Pendekatan
ini juga diharapkan dapat mengubah pola pikir
masyarakat  yang  selama ini  cenderung
memandang pendidikan sebagai sesuatu yang
fidak ferlalu penting dibandingkan dengan
kebutuhan ekonomi jangka pendek.

Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini dirancang
untuk memberikan dampak jangka panjang bagi
kualitas pendidikan di Desa Rawabogo. Dengan
melibatkan berbagai pihak, mulai dari siswa, guru,
orang tua, hingga tokoh masyarakat, program ini
berusaha menciptakan lingkungan yang lebih
kondusif bagi perkembangan pendidikan di desa.
Harapannya, upaya yang dilakukan selama masa
KKN ini tidak hanya memberikan solusi sementara,
tetapi  juga menumbuhkan kesadaran  dan
komitmen jangka panjong terhadap pentingnya
pendidikan, baik bagi individu maupun komunitas.

Dari semua upaya yang dlakukan, diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan  kualitas  pendidikan di  Desa
Rawabogo dan menjadi model bagi desa-desa lain
yang menghadapi fantangan serupa.

BAHAN DAN METODE
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Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dilaksanankan
di Desa Rawabogo khususnya di Dusun 4 yang
terdiri dari RW 10, RW 09, RW 14, dan RW 08. Peta
lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dapat dilihat pada Gambar 1.

Kegiatan ini melibatkan penggunaan berbagai
bahan pendukung untuk memastikan kelancaran
dan efektivitas program yang dilaksanakan.

Bahan

Unfuk kegiatan pengajaran di sekolah, bahan-
bahan yang digunakan dirancang agar sesuaqi
dengan kebutuhan siswa dan memperkuat proses
pembelajaran interaktif yang diterapkan selama
program. Beberapa bahan utama yang digunakan
dalam pengajaran meliputi:

1. Modul Pembelajaran Interakfif

Modul ini mencakup materi pelajaran dasar seperti
matematika, bahasa Indonesia, dan  iimu
pengetahuan alam, yang disusun berdasarkan
kurikulum nasional tetapi  disesuaikan dengan
kebutuhan lokal siswa.

Modul ini dirancang dengan tujuan agar siswa
dapat mengikuti pelajaran dengan lebih mudah,
menggunakan  confoh-contoh  yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu,
setiap modul dilengkapi dengan latihan soal dan
tugas proyek kecil yang menantang siswa untuk
berpikir kritis dan menerapkan apa yang telah
mereka pelajari. Modul-modul ini juga menyertakan
panduan langkah demi langkah untuk membantu
siswa yang lebih visual dan kinestetik memahami
konsep-konsep abstrak.
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2. Panduan Membaca Efekfif

Untuk  membantu siswa dan orang tua
mengembangkan kebiasaan membaca di rumah,
program ini juga menyediakan panduan membaca
efektif. Panduan ini berisi tips tentang cara memilih
buku yang sesuai, cara membangun lingkungan
yang kondusif untuk membaca, dan cara
memotivasi anak-anak unfuk membaca secara
rutin. Panduan ini juga diberikan kepada orang tua
selama kegiatan seminar untuk meningkatkan
peran mereka dalam mendukung kegiatan literasi
anak- anak di rumah.

3. Tantangan Membaca

Sebagai bagian dari upaya untuk memotivasi siswa
agar lebih aktif membaca, program ini juga
menyediakan kegiatan tfantangan membaca.
Kegiatan ini mencakup bacaan yang disarankan
serta  tugas-tugas  sederhana  yang harus
diselesaikan setelah membaca, seperti menulis
ringkasan cerita atau menggambar karakter favorit.
Sefiap siswa yang menyelesaikan fantangan
membaca akan mendapatkan penghargaan,
seperti stiker atau piagam, yang bertujuan unfuk
meningkatkan semangat mereka dalam membaca
dan mengikuti program literasi.

Metode
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa
metode, diantaranya :

1. Les Tambahan

Kegiatan les tambahan yang diadakan di kantor
RW Desa Rawabogo khususnya di Dusun 4
dirancang untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami mata pelajaran
tertentu, terutama matematika, bahasa Indonesia,
dan ilmu pengetahuan alam. Les tambahan ini
dirancang secara fleksibel, dengan jadwal yang
disesuaikan dengan wakiu luang siswa. Sesi les
melibatkan pendekatan pembelajaran kelompok
kecil, di mana siswa dikelompokkan berdasarkan
tingkat kesulitan yang mereka hadapi. Hal ini
dilokukan agar pengajar dapat  memberikan
perhatian lebih personal, membantu setfiap siswa
untuk mengatasi kesulitan belajar mereka.

Pengajar dalam kegiatan les tambahan ini terdiri
dari mahasiswa yang berpartisipasi dalam program
KKN, yang sebelumnya telah diberikan pelatfihan
khusus mengenai metode pengajaran. Para
pengajar tidak hanya berfokus pada pemberian
materi akademik, tetapi juga menekankan pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
analisis siswa.

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa
mengembangkan  kemampuan  memecahkan
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masalah secara mandiri dan meningkatkan rasa
percaya diri mereka dalam menghadapi berbagai
tantangan akademik.

2. Pengajaran di Sekolah

Selain les tambahan, mahasiswa KKN juga  aktif
mengajar di Sekolah Dasar (SD) setempat khususnya
di SD Pasir Angin yang berlokasi di Dusun 4.

Kegiatan pengajaran ini dilakukan dalam bentuk
dukungan terhadap proses pembelajaran formal
yang sudah ada. Materi yang digjarkan melipufi
mata pelajaran dasar seperti matematika, Bahasa
Indonesia, dan ilmu pengetahuan alam. Metode
pengajaran yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah metode pembelajaran kolaborafif. Siswa
digjaok untuk aoktif berpartisipasi dalam kegiatan
belajar, baik melalui diskusi kelompok, eksperimen
sederhana, maupun proyek-proyek kecil yang
berhubungan dengan materi pelajaran.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses elajar. Selain itu,
metode pembelajaran ini juga mendorong siswa
untuk bekerja sama dalom menyelesaikan fugas,
sehingga dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi dan kolaborasi antar siswa

3. Program Literasi Sejak Dini

Program literasi sejak dini menjadi salah satu
program utama yang bertujuan unfuk
menumbuhkan minat baca anak-anak di Desa
Rawabogo khususnya di Dusun 4 ini. Program ini
melibatkan kegiatan membaca bersama yang
dilakukan di beberapa ftitik strategis, sepertfi balai
RW. Kegiatan ini dirancang agar interaktif, dengan
metode seperti mendongeng, permainan kata, dan
diskusi kecil setelah membaca. Program literasi ini
juga melibatkan orang fua sebagai bagian dari
upaya untuk menanamkan budaya membaca di
rumah. Orang tua diajak untuk berpartisipasi dalam
kegiatan membaca bersama dan diberikan
pelatihan singkat tentang cara mendorong anak-
anak mereka unfuk membaca secara rufin.
Harapannya, kegiatan ini dapat membentuk
kebiasaan membaca yang berkelanjutan di
kalangan siswa, yang pada akhimya akan
meningkatkan kemampuan literasi dan prestasi
akademik mereka.

4. Seminar tentang Pentingnya Pendidikan

Untuk  meningkatkan  kesadaran  masyarakat
mengenai pentingnya pendidikan, diadakan
seminar yang melibatkan orang tua, tokoh

masyarakat, dan guru-guru setempat. Seminar ini
diselenggarakan  dengan  metode  presentasi
interaktif, di mana para peserta diagjak untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan sesi
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tanya jawab. Dalam seminar ini, narasumber dari
luar desa juga diundang untuk memberikan
pandangan yang lebih luas tentang peran
pendidikan dalam pengembangan individu dan
masyarakat.

Topik yang dibahas dalam seminar mencakup
pentingnya pendidikan formal dan nonformal,
peran orang tua dalam mendukung proses
pendidikan anak, serta dampak jangka panjang
pendidikan terhadap kualitas hidup. Seminar ini
juga menekankan pentingnya partisipasi aktif orang
tua dalam proses pendidikan, baik melalui
dukungan moral maupun keterlibatan langsung
dalam kegiatan pendidikan anak-anak mereka.
Dengan demikian, diharapkan seminar ini dapat
membuka wawasan masyarakat tentang manfaat
pendidikan dan mendorong mereka untuk lebih
mendukung pendidikan di desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  dari  program ini  meunjukan adanya
peningkatan yang signifikan dalam partisipasi dan
pemahaman siswa terhadap Pendidikan, berikut
beberapa hasil yang telah didapat:

1. Peningkatan Partisipasi Siswa

Hasil dari program les tambahan menunjukkan
adanya peningkatan  yang signifikan  dalam
partisipasi ~ siswa.  Siswa  yang  sebelumnya
mengalami  kesulitan dalam memahami mata
pelajaran tertentu menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar mereka. Kehadiran
siswa dalam sesi les tambahan juga meningkat,
dengan beberapa siswa secara sukarela meminta
sesi fambahan untuk mempelajari materi yang lebih
sulit. Hal ini mencerminkan bahwa pendekatan
personal dan interakfif yang diterapkan dalam les
tambahan berhasil memotivasi siswa untuk lebih
aktif dalam belajar. Selain itu, dalam pengajaran di
sekolah, metfode pembelajaran yang diterapkan
berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belagjar. Siswa tidak hanya menjadi lebih akfif
dalam diskusi  kelas, tetapi juga menunjukkan
peningkatan kreativitas dan kemampuan berpikir
kritis. Guru-guru di sekolah memberikan umpan balik
positif mengenai metode ini, menyatakan bahwa
siswa lebih  mudah memahami materi yang
digjarkan melalui pendekatan yang lebih praktis
dan interakfif.

2.  Minat Baca yang Meningkat

Program literasi sejak dini memberikan dampak
yang sangat positif dalom menumbuhkan minat
baca di kalangan siswa. Banyak siswa  yang
sebelumnya tidak tertarik membaca buku, kini mulai
menunjukkan minat yang lebih besar terhadap
buku- buku. Kegiatan membaca bersama yang
dilokukan secara rutin berhasil  menciptakan
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suasana  yang menyenangkan dan interakfif,
sehingga siswa merasa lebih tertarik  untuk
membaca. Dari hasil evaluasi, ditemukan bahwa
siswa yang berpartisipasi dalam program literasi ini
mengalami  peningkatan dalam  keterampilan
literasi mereka, terutama dalam hal pemahaman
bacaan dan kemampuan menceritakan kembali isi
buku yang mereka baca. Hal ini menunjukkan
bahwa program literasi sejak dini berhasil tidak
hanya dalam menumbuhkan minat baca, tetapi
juga dalam meningkatkan keterampilan akademik
siswa.

3. Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Seminar fentang pentingnya pendidikan juga
memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan

kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan. Banyak orang tua yang setelah
menghadiri  seminar menjadi lebih aokfif dalam
mendukung  pendidikan  anak-anak  mereka.

Beberapa orang fua mulai mengatur waktu belajar
yang lebih teratur di rumah dan memberikan
dukungan moral yang lebih kuat kepada anak-
anaok  mereka unfuk ferus belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa seminar berhasil memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada
masyarakat mengenai pentingnya peran mereka
dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka.
Selain itu, beberapa orang ftua juga mulai terlibat
dalam kegiatan pendidikan nonformal, sepertfi
mendampingi anak-anak mereka dalam program
literasi dan membantu mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Peningkatan
partisipasi  ini mencerminkan bahwa kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pendidikan mulai

fumbuh, yang diharapkan akan memberikan
dampak jangka panjaong ferhadap  kualitas
pendidikan di desa.

KESIMPULAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa

Rawabogo berhasil memberikan dampak positif
dalam meningkatkan partfisipasi - siswa  dalam
Pendidikan dan menumbuhkan minat baca melalui
program yang dijalankan. Les tambahan dan
pengajaran di sekolah membantu siswa mengatasi
kesulitan dalam belajar, semetara program literasi
sejak dini  berhasili  menumbuhkan kecintaan
terhadap membaca. Kesadaran masyarakat
mengenai pentfingnya Pendidikan juga meningkat
melalui seminar yang dilenggarakan. Program ini
diharapkan  dapat  terus  dilanjutkan  untuk
memberikan dampak jangka Panjang bagi
Pendidikan di Desa Rawabogo.
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sampaikan  kepada Universitas  Winaya Mukti,
terutama kepada rektor Universitas Winaya Mukfi,
Dr. H. Deden Komar Priatna, ST.SIP., MM., CHRA.
Kepada Ketua LPPM, Dr. Ir. Syafril Janizar, M.T., M.M.,
M.H., kepada panitia pelaksana KKN-PM, Edang
Juliana, S.P., M.P.,Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada dosen pembimbing lapangan
Nining Harnani, S.Pd., MM., serta Koordinator
kecamatan, Rezqgy Supindra, S.Si dan seluruh tim
yang telah mengkoordinasikan berbagai kebutuhan
dan administrasi dengan sangat baik.. serta seluruh
staf yang telah memberikan arahan, dukungan,
dan fasilitas sehingga kami dapat melaksanakan
kegiatan KKN ini dengan lancar.

Terima kasih yang fulus juga kami sampaikan
kepada Kepala Desa Rawabogo, Cecep N.A.
Prawira, serta seluruh perangkat desa yang tfelah
menerima kami dengan hangat dan membantu
dalam sefiap langkah pelaksanaan program.
Dukungan dari pihak desa, ferutama dalam
penyediaan fasilitas dan  koordinasi  dengan
masyarakat, sangaflah berarti bagi kesuksesan
kegiatan ini. Kami juga berterima kasih kepada para
guru dan staf SDN Pasir Angin yang ferlibat, yang
telah membuka pintu dan bekerja sama dengan
kami untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
desaini.

Tidak lupa, kami juga mengucapkan ferima kasih
kepada masyarakat Desa Rawabogo, khususnya
masyarakat di dusun 4, orang tua siswa, yang telah
berpartisipasi  aktif dalam program ini  dan
mendukung anak-anak mereka untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pendidikan. Partisipasi  dan
anfusiosme  dari masyarakat  yang  sangaf
membantu dalam mencapai tujuan program ini.

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih kepada
seluruh rekan-rekan mahasiswa KKN yang telah
bekerja sama, berbagi tanggung jawab, dan
memberikan kontribusi terbaik mereka sepanjang
program berlangsung. Semoga hasil dari kegiatan
ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan
bagi Desa Rawabogo dan menjadi langkah awal
bagi  peningkatan kualitas  hidup  melalui
pendidikan.
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Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati,
kami menyadari bahwa program ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kami sangat terbuka
terhadap saran dan kritik yang membangun guna
perbaikan di masa yang akan datang. Semoga
hasil dari kegiatan ini dapat terus memberikan.
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